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SME are businesses that can still run in the midst of a crisis. The
classic problem that often arises is the low level of tax payment by
SME. So with PP No. 23 of 2018 which took effect on July 1, 2018
where the government reduced the final tax rate for SME from 1% to
0.5%, it is hoped that it will be able to increase taxpayver awareness to
comply with paying taxes. In this study, the factors taken are Taxation
Socialization, Fiscal Services, and Implementation of the Self
Assessment System. This research was conducted on batik SME
taxpayers in Bantul Regency, the purpose of this study was to

determine how much influence the level of Tax Socialization, Fiscal
Services, and Implementation of the Self Assessment System on
taxpayer compliance. The population is SME batik taxpayers in
Bantul Regency. The results of the study are 1) that the results of the
F test simultaneously the variables of taxation socialization, Fiscal
Services and Implementation of the Self’ Assessment System have a
positive effect on taxpayer compliance. 2) The results of the t test
partially the three variables of tax socialization, Fiscal Services and
Implementation of the Self Assessment System have a positive effect on
taxpayer compliance.

Keywords: SME, Tax Compliance, SME Tax.

PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu bentuk pendapatan negara yang menyumbang persentase terbesar
dibandingkan dengan sektor pendapatan lain seperti minyak dan gas (migas) serta non-migas.
Keberhasilan suatu negara dalam mengumpulkan pajak dari warga negaranya dipastikan akan
bermanfaat bagi stabilitas ekonomi negara yang bersangkutan (Faroug, 2018). Sumber pendapatan
negara dari pajak telah menjadi unsur utama dalam menunjang kegiatan perckonomian,
menggerakkan roda pemerintahan dan penyediaan fasilitas umum bagi masyarakat. Usaha kecil dan
menengah sangat berperan dalam perekonomian Indonesia, sebagai contoh usaha kecil dan menengah
sangat berperan penting pada saat terjadinya krisis moneter tahun 1998 dan dipandang sebagai suatu
penyelamat dalam proses perekonomian Indonesia, mendorong laju pertumbuhan ekonomi maupun
penyerapan tenaga kerja, (Maharani, 2015). Perkembangan UMKM di Indonesia tidak terlepas dari
dukungan perkembangan UMKM di daerah yang begitu pesat, misalnya Daerah Istimewa Yogyakarta
(DLY). Industri kreatif di DIY mengalami pertumbuhan yang pesat, dan bahkan pertumbuhan
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ckonomi di DIY didukung besar oleh keberadaan UMKM (98,4%). Hal ini disebabkan karena biaya
hidup murah dan infrastruktur yang dibutuhkan mudah di jangkau (Silaban, 2019).

Bantul merupakan salah satu kabupaten yang mempunyai tingkat perkembangan industri
kreatif yang relatif tinggi dibandingkan dengan kabupaten Kulonprogo maupun Gunungkidul.
Kabupaten Bantul terdapat banyak sentra-sentra industri kecil dan menengah seperti di Desa Wisata
Krebet, Wukirsari, Tembi, dan masih banyak sentra lain. Salah satunya adalah Sentra kerajinan Batik
yang juga merupakan potensi kerajinan yang berkualitas ekspor. Sentra Kerajinan Batik Kabupaten
Bantul tersebar di beberapa tempat yaitu di Ds. Wijirejo, Ds. Giriloyo, dan Ds. Pajimatan yang berada
di Kecamatan Pandak dan Imogiri. Hampir semua usaha dikawasan ini adalah UMKM yang
merupakan sasaran dari Peraturan Pemerintah No.23 Tahun 2018 namun penerimaan pajak di
Kabupaten Bantul belum maksimal. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diajukan sebuah
penelitian dengan judul mengenai “Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Batik Kabupaten Bantul™.

Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas terdapat permasalahan yang akan diteliti pada UMKM batik Kabupaten
Bantul yaitu :

l. Bagaimana pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM batik
Kabupaten Bantul secara parsial maupun simultan?

2. Bagaimana pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan Wajib Pajak UMKM batik Kabupaten
Bantul secara parsial maupun simultan?

3. Bagaimana pengaruh pelaksanaan self assessment system terhadap kepatuhan Wajib Pajak
UMEKM batik Kabupaten Bantul secara parsial maupun simultan?

TINJAUAN PUSTAKA
Kepatuhan Wajib Pajak

Isi Kepatuhan perpajakan diartikan sebagai suatu keadaan yang mana Wajib Pajak patuh dan
mempunyai kesadaran dalam memenuhi kewajiban perpajakan (Rustiyaningsih, 2011). Pada
prinsipnya kepatuhan perpajakan adalah Wajib Pajak vang taat dan memenuhi serta melaksanakan
kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (Sasmita,
2013). OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development) menyebutkan bahwa
terdapat empat pilar yang menjadi standar kepatuhan wajib pajak yaitu registration (pendaftaran),
lodgment (pengajuan), correct reporting (pelaporan yvang benar), dan on-time payments (pembayaran
tepat waktu). Berdasarkan (PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 74/PMK.03/2012, 2015), kriteria kepatuhan wajib pajak adalah:

a) Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan;

b) Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali tunggakan pajak yang telah
memperoleh izin mengangsur atau menunda pembayaran pajak;

¢) Laporan Keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga pengawasan keuangan pemerintah
dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian selama 3 (tiga) tahun berturut-turut; dan

d) Tidak pemnah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan berdasarkan putusan
pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 (lima) tahun
terakhir.

Sosialisasi Perpajakan

Menurut Surat Edaran Dirjen Pajak No. SE-98/PJ/2011 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Kerja dan Laporan Kegiatan Penyuluhan Perpajakan Unit Vertikal di Lingkungan Direktorat
Jenderal Pajak, bahwa Sosialiasi atau Penyuluhan Perpajakan adalah suatu upaya dan proses
memberikan informasi perpajakan untuk menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan
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sikap masyarakat, dunia usaha, aparat, serta lembaga pemerintah maupun non pemerintah agar
terdorong untuk paham, sadar, peduli dan berkontribusi dalam melaksanakan kewajiban perpajakan.

Pelayanan Fiskus

Menurut Nasution (2006: 47) Petugas pajak (fiskus) adalah mereka yang harus menegakkan
aturan permainan sistem perpajakan. Petugas pajak diharapkan simpatik, bersikap membantu, mudah
dihubungi dan bekerja dengan jujur. Tanpa adanya perubahan kearah perilaku simpatik dan kejujuran
dalam bertugas di kalangan petugas pajak, maka sulit untuk menumbuhkan kepatuhan masyarakat
untuk membayar pajak.

Pelaksanaan Self Assessment System

Menurut Farouq (2018: 157-158) berpendapat pelaksanaan self assessment system merupakan
sistem pemungutan pajak yang memberikan kepercayaan kepada WP untuk menghitung atau
memperhitungkan, membayar, dan melaporkan jumlah pajak terutang atas dirinya sendiri berdasarkan
peraturan perundang-undangan perpajakan.

Model Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini berkaitan dengan rumusan masalah, serta teori yang sudah
dijabarkan, sehingga dapat membentuk model hipotesis sebagai berikut:

Kepatuhan Wajib
Pajak (Y)

Pelaksanaan Self
Assessment System

X3

Gambar 1. Model Hipotesis
Sumber: Data diolah peneliti (2023)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data primer yang berasal dari jawaban responden
atau kuesioner yang diberikan sebelumnya. Peneliti akan memberikan sejumlah
pertanyaan kepada wajib pajak UMKM batik di Kabupaten Bantul dengan media
kuesioner dan wajib pajak diminta untuk merespon, (Astuti, dkk, 2016). Populasi dalam
penelitian ini adalah Wajib Pajak UMKM di Kabupaten Bantul dari sektor kerajinan batik.

Teknik pengambilan sampel dengan cara purposive sampling yaitu teknik pengambilan
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sampel data berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Pengambilan sampel

diambil secara acak di seluruh wilayah Kabupaten Bantul.
Metode Analisis Data

Setelah data yang diperlukan telah terkumpul, selanjutnya dilakukan suatu
analisis. Metode analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dengan
menggunakan teknik tabulasi frekuensi dan analisis linear berganda dengan bantuan
program komputer SPSS. Sebelum dilakukan proses olah data maka peneliti melakukan
uji kualitas data dengan menggunakan uji Uji asumsi klasik dengan menggunakan uji

normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji multikolonieritas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Asumsi Klasik
a. Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Pengujian adanya multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan
besarnya tolerance value dan besamya VIF (Variance Inflation Factor) (Ghozali, 2018). Jika nilai
tolerance value > 0,10 atau < 1 dan VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji
multikolinearitas disajikan pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.2 Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Moddl Uns&ndar dzed Standardeed t Sy Collinearity
Cosfiicients Coeffidents Statistics
B Std. Evor Beta Toleranc | VIF
&

(Constanf -214 1.383 -.154 878

Sosialisas Perpyjalan 505 082 452 5.501 000 443 2288
1 Pelaysnan Fiskus 118 052 134 2.240 0z8 883 ns

Felaksanzan Self = ="

Assessmen: System 397 095 7 4.126 000 438 2283

a. Dependent Variable: Kepatshan Wajib Pajak

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 20.0,
menunjukan bahwa nilai tolerance value > 0,10 dan VIF < 10. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
persamaan model regresi memiliki multikolinieritas yang artinya terdapat korelasi diantara variabel-
variabel bebas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

b. Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas muncul ketika varian dari distribusi probabilitas gangguan tidak konstan
untuk seluruh pengamatan atas variabel penelitian. Metode yang digunakan untuk menguji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini memakai diagram scatterplot.
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Gambar 4.1. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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Berdasarkan Gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
keatas dan dibawah 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

¢. Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui normalitas dan bertujuan untuk menguji apakah
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Sehingga
apabila data tersebut memiliki distribusi normal maka uji-t dan uji F dapat dilakukan, sementara
apabila asumsi normalitas tidak dapat dipenuhi maka inferensi tidak dapat dilakukan dengan statistik t
dan F. Hasil uji normalitas dengan Normal P-P Plot dengan regresi dapat ditunjukkan pada gambar
4.2. berikut:

Gambar 4.2. Uji Hasil Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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Hasil uji normalitas dengan Normal P-P Plot menunjukkan bahwa angka probabilitas disekitar garis
linier atau lurus. Artinya bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
random data yang berdistribusi normal. Schingga pengujian statistik selanjutnya dapat dilakukan baik
uji F maupun uji t.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan model regresi linier berganda. Analisis
regresi linier berganda di gunakan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai pengaruh
antara sosialisasi perpajakan, pelayanan fiskus, self assessment system, terhadap kepatuhan wajib
pajak.

a. UjiF
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Hasil uji F dengan

menggunakan program SPSS sebagai berikut:

Tabel 4.3. Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 90.498 3 30.166 65.205 .000b
l Residual 40.249 87 463
Total 130.747 90

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Self Assessment System , Pelayanan Fiskus,
Sosialisasi Perpajakan

Sumber: data diolah 2023

Nilai F hitung (sig.) pada tabel 4.4. nilainya 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linier yang diestimasi layak digunakan untuk
menjelaskan pengaruh Self Assessment System , pelayanan Fiskus, sosialisasi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

b. Uji t

Uji statistik t pada dasarmnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara
individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Hasil uji-t test dapat ditunjukkan pada Tabel
4.4, Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel Self Assessment
System, pelayanan fiskus, sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak secara parsial
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM batik di Kabupaten Bantul.
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Tabel 4.4. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Coefficients”
Modd Unstandardzed Cosficents Stz ndar dized t Sig Collinearity Stafistcs
Cosficients
B Std. Emor Beta Toleranoe VIF

{Constant) -214 1.253 - 154 578

Sosisizsas Ferpajakan 505 052 452 5.501 000 443 2.258
Pelays nan Fiskus 118 052 134 2.240 28 583 1.018
Pelsksanaan SdfAssessment B - - - N

Sunas 387 056 an 4126 000 438 2.283

5. Dependant Variable: Kepatwhan Wajib Pajak

Sumber: data diolah 2023
Hasil uji-t test dengan menggunakan program SPSS sebagai berikut:
1) Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.4. di atas, diperoleh nilai P value
hasil uji-t dari variabel Sosialisasi Perpajakan sebesar 0,000. Dikarenakan nilai P value lebih kecil
dari tingkat signifikan o = 5% atau (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak yang berarti variabel sosialisasi
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

2) Pengaruh Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.4. di atas, diperoleh nilai P value
hasil uji-t dari variabel Sosialisasi Perpajakan sebesar 0,028. Dikarenakan nilai P value lebih kecil
dari tingkat signifikan o = 5% atau (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak yang berarti variabel pelayanan
fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

3) Pengaruh Pelaksanaan Self Assesment System terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.4. di atas, diperoleh nilai P value
hasil uji-t dari variabel Pelaksanaan Self Assesment System sebesar 0,000. Dikarenakan nilai P value
lebih kecil dari tingkat signifikan o = 5% atau (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak yang berarti variabel
pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
¢. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi berganda (Adjusted R Square) digunakan untuk mengetahui besamnya
pengaruh Self Assessment System, pelayanan fiskus, sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak pada UMKM batik Kabupaten Bantul. Hasil koefisien determinasi berganda dapat ditunjukkan
pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.6. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R [Std. Error of the| Durbin-Watson
Square Estimate
1 8322 1692 682 680 1.815
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a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Self Assessment System , Pelayanan
Fiskus, Sosialisasi Perpajakan

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber: data diolah 2023

Berdasarkan Tabel 4.5. dapat diketahui besarmya koefisien determinasi berganda (Adjusted R?)
sebesar 0,682, maka dapat diartikan bahwa 68% kepatuhan wajib pajak UMKM batik di Kabupaten
Bantul dipengaruhi oleh ketiga variabel bebas yang terdiri dari Self Assessment System, pelayanan
fiskus, sosialisasi perpajakan. Sedangkan sisanya sebesar 32% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model penelitian.

KESIMPULAN

a. Berdasarkan hasil uji secara simultan menunjukkan bahwa variabel sosialisasi perpajakan,
pelayanan fiskus, pelaksanaan self assessment system berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak.

b. Berdasarkan hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel sosialisasi
perpajakanberpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

c. Berdasarkan hasil wuji secara parsial menunjukkan bahwa variabel pelayanan fiskus
berpengaruhterhadap kepatuhan wajib pajak.

d. Berdasarkan hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel pelaksanaan self
assessmentsystem berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
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